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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh para orang tua yang memasukan 

anaknya ke panti asuhan dengan berbagai macam alasan memasukan anaknya ke 

panti asuhan, ada yang alasan orang tua memasukan anaknya ke Panti Asuhan, 

demi kemaslahatan anak, dan ada juga alasan untuk menghindar dari tanggung 

jawab. 

penelitian ini bertujuan untuk meneliti secara empiris mengenai pendapat ulama 

kota buntok tentang orang tua yang memasukan anaknya ke Panti Asuhan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). dalam pengumpulan 

data penulis menggunakan teknik wawancara terstruktur (interview), dengan sumber data 

yaitu tokoh Ulama kota Buntok Kalimantan Tengah, sebagai informan dalam penelitian 

ini. Data yang akan digali mengenai Pendapat Ulama tentang orang tua yang menitipkan 

anak di Panti Asuhan.  

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  ada dua variasi 

pendapat yang berbeda yaitu,: 

1. Variasi pertama ada 1 (satu) orang informan yang berpendapat yang tidak 

membolehkan (haram). Karena Panti Asuhan itu identik dengan  anak 

yatim piatu, kalau selain anak yatim piatu justru bisa memakan hak anak 

yatim. Memakan hak anak yatim haram hukumnya 
2. Variasi yang kedua ada 4 (empat) orang informan yang berpendapat  

membolehkan. Ke empat informan sama-sama berpendapat  Karena tidak 

ada dalil yang jelas mengenai haramnya memasukan anak ke Panti Asuhan 

selain anak yatim piatu. 

Didalam penelitian ini penulis tidak setuju dengan pendapat yang tidak membolehkan 

(haram) bahwa Panti Asuhan itu tidak di khususkan untuk anak yatim atau anak 

yatim piatu saja tetapi untuk kalangan umum. Anak yang ada di Panti Asuhan 

yang bukan berstatus anak yatim piatu tidak memakan hak anak yatim piatu, 

karena setiap pengasuh Panti Asuhan kalau ada orang memberikan donasi bantuan 

kepada anak panti Asuhan, maka dari pihak pengasuh panti Asuhan menanyakan 

terlebih dahulu kemana arah tujuan donasi yang diberikan itu apakah di 

khususkan untuk anak yatim piatu atau untuk semua yang ada di panti asuhan, 

yang meliputi status anak fakir miskin, anak terlantar atau anak yatim piatu. Kalau 

donasi itu untuk semua yang ada di Panti Asuhan, berarti anak yang bukan 

berstatus anak yatim piatu tersebut tidak memakan hak anak yatim piatu. 

 


